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Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa jauh dampak alih fungsi lahan milik pribadi
menjadi perkebunan kelapa sawit terhadap sosial ekonomi masyarakat Dusun Sei-bun. Apakah
dengan terdapatnya peralihan fungsi lahan menjadi perkebunan kelapa sawit memberikan dampak
baik untuk keadaan sosial ekonomi masyarakat ataupun malah tidak terdapat dampak. Sosial
ekonomi pada perihal tersebut yaitu pendapatan, pendidikan, serta kepemilikan fasilitas hidup.

Penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data
dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan data dan analisis data
dilakukan secara reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian adalah faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya alih fungsi yaitu akibat faktor
pendorong (motif petani) dan penarik (perusahaan), Adanya kesepakatan antara perusahaan dan
masyarakat menimbulkan biaya transaksi uang derasah. Selain itu, dampak adanya perkebunan
kelapa sawit terhadap sosial ekonomi di Kabupaten Sanggau bagi masyarakat sekitar dapat
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial, di mana masyarakat setempat sudah memiliki
rumah sendiri dan memiliki kendaraan pribadi. Dari segi pendidikan masih belum maksimal
dirasakan oleh beberapa petani yang menyerahkan lahan, namum sudah terdapat beberapa petani
yang mampu menyekolahkan anaknya hingga ke perguruan tinggi.
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ABSTRACT
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This study aims to determine the impact of the conversion of privately owned land into oil palm
plantations on the socio-economics of the Sei-bun hamlet community. Does the conversion of land
into oil palm plantations have a good impact on the socio-economic conditions of the community
or does it not have an impact. Socio-economy in this case is income, education, and ownership of
living facilities.

This research is a qualitative research with a descriptive approach. Data collection techniques
with the method of observation, interviews, and documentation. Data processing techniques and
data analysis were carried out by data reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results of the study are the factors that cause the transfer of functions are the result of push
factors (farmers' motives) and pullers (companies). In addition, the impact of oil palm plantations
on the socio-economic status of Sanggau Regency for the surrounding community can improve
economic and social welfare, where the local community already has their own house and owns a
private vehicle. In terms of education, it is still not maximally felt by some farmers who give up
land, but there are already some farmers who are able to send their children to college.
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